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ABSTRACT

The research tested the acceptance and use of accounting-based applications
among MSMEs throughout the Kediri Residency using the Technology Acceptance
Model (TAM) approach. Quantitative research methods and data were collected
through online questionnaires from MSME actors in the Kediri Residency Area.
Using the purposive sampling method, the sample size is 329 respondents. Analysis
methods for testing validity, reliability, normality, multicollinearity,
heteroscedasticity and hypothesis testing. The results of research on perceived ease
of use and service quality significantly influence the perceived usefulness of using
accounting-based applications among MSMEs in the Kediri Residency Area.
perceived ease of use influences user satisfaction in using accounting-based
applications, service quality does not influence user satisfaction, perceived
usefulness influences user satisfaction, and perceived ease of use & service quality
does not influence user satisfaction through perceived usefulness in the use of
accounting-based applications among MSMEs in the Region Throughout Kediri
Residency.

Keywords : Perceived ease of use, Perceived usefulness, Service quality, User
satisfaction
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ABSTRAK

Penelitian menguji penerimaan dan penggunaan aplikasi berbasis akuntansi pada
pelaku UMKM Se-Karesidenan Kediri dengan pendekatan Technology Acceptance
Model (TAM). Metode penelitian kuantitatif dan data dikumpulkan melalui
kuesioner secara online pelaku UMKM di Wilayah Se-Karesidenan Kediri. Dengan
menggunakan purposive sampling method, jumlah sampel 329 responden. Metode
analisa uji validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas
dan uji hipotesis. Hasil penelitian perceived ease of use dan service quality
memengaruhi perceived usefulness penggunaan aplikasi berbasis akuntansi pada
pelaku UMKM di Wilayah Se-Karesidenan Kediri secara signifikan. perceived ease
of use memengaruhi user satisfcation penggunaan aplikasi berbasis akuntansi,
service quality tidak memengaruhi user satisfaction ,perceived usefulness
memengaruhi user satisfcation, dan perceived ease of use & service quality tidak
memengaruhi user satisfcation melalui perceived usefulness terhadap penggunaan
aplikasi berbasis akuntansi pada pelaku UMKM di Wilayah Se-Karesidenan Kediri.

Kata Kunci : Perceived ease of use, Perceived usefulness, Service quality, User
satisfaction

A.  PENDAHULUAN

Saat ini, teknologi semakin berkembang seiring dengan meningkatnya
persaingan terutama di bidang bisnis. Melek teknologi merupakan sebuah
keharusan bagi setiap orang, termasuk pelaku usaha, baik itu UMKM maupun usaha
berskala besar. Pelaku usaha harus bisa menjalankan operasional bisnisnya secara
efektif dan efisien, serta membutuhkan informasi yang akurat (Bahri & Chandrarin,
2024). Hal ini diperlukan agar pelaku usaha dapat mengambil keputusan dengan
tepat.

Perkembangan teknologi informasi mendorong pertumbuhan ekonomi digital
(Meirinaldi & Rizgia, 2023). Teknologi informasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan perekonomian dengan mendorong pertumbuhan UMKM serta
memajukan roda ekonomi nasional. Pada Tahun 2023, jumlah UMKM di Indonesia
terus bertambah, terutama di wilayah Karesidenan Kediri mencapai 72.154 pelaku
UMKM. Namun, di era perkembangan teknologi dan persaingan bisnis yang ketat,
terdapat permasalahan yang menghambat kinerja UMKM. Hal yang menghambat
kinerja UMKM adalah masih lemahnya pengelolaan informasi akuntansi karena
kurangnya pemahaman pelaku UMKM terkait laporan keuangan berstandar
akuntansi yang benar (Hidayah & Muntiah, 2019).

Teknologi informasi yang semakin berkembang, menghadirkan aplikasi
berbasis akuntansi untuk membantu pengusaha UMKM dalam menyusun laporan
keuangan yang baik dan sesuai SAK (Bahri, 2022). Keandalan data—data akuntansi
dapat memberikan petunjuk terhadap perusahaan. Selain itu, pencatatan
menggunakan aplikasi berbasis akuntansi menghasilkan laporan keuangan yang
akurat, dan meminimalisir terjadinya kesalahan pencatatan serta mampu
menyimpan bukti-bukti transaksi yang dilakukan. Sudah banyak aplikasi berbasis
akuntansi yang dapat digunakan pelaku UMKM, seperti SI APIK, MYOB,
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ACCURATE, MS.EXCEL, ZAHIR, BUKU WARUNG, ACL, VALUE PLUS, dan
lain-lain.

Penelitian mengenai analisis model penerimaan teknologi terhadap
penggunaan aplikasi berbasis akuntansi sudah banyak diteliti pada tahun
sebelumnya. Studi (Raditya et al., 2022) meneliti bagaimana cara pelaku UMKM
menerima dan menggunakan aplikasi berbasis akuntansi dengan pendekatan TAM.
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PEU, PU, niat perilaku, sikap
terhadap penggunaan, dan penggunaan system sebenarnya. Terdapat perbedaan dari
dua penelitian tersebut, saat ini peneliti menggunakan model research TAM yang
dimodifikasi dengan menambahkan dan menghilangkan beberapa variabel.
Variabel yang ditambahkan yaitu, service quality, dan user satisfcation. Variabel
yang tidak dipakai di penelitian ini yaitu behavioral intention, ASU, dan ATU.
Penelitian ini memakai pendekatan TAM untuk menganalisa bagaimana pengusaha
UMKM menerima & menggunakan aplikasi berbasis akuntansi.

B. KAJIANPUSTAKA
Techonology Acceptance Model (TAM)

Technology acceptance model (TAM) adalah teori adopsi TRA (Theory of
Reasoned Action) dan dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989 menghasilkan
model konsep yang menjelaskan bahwa faktor sikap dari setiap perilaku pengguna
dilandasi oleh dua faktor utama yaitu persepsi tentang kemudahan dan manfaat.
Tujuan TAM adalah menggambarkan indikator-indikator yang memengaruhi
persepsi dan perilaku user dalam menerima dan menggunakan teknologi informasi
(Widianto, 2015). Technology Acceptance Model saat ini memiliki berbagai variasi
model penelitian. Sebelumnya TAM hanya memiliki 5 variabel pada model yang
lama, yaitu PEU, PU, ATU, BITU dan ASU.

Service Quality

Service quality adalah kelengkapan fitur dan karakter dari pelayanan aplikasi
yang memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dari pengguna (Kotler, P.
& Keller, 2016). Menurut (Sutarjo & Widiarto, 2023) service quality dapat dilihat
dari beberapa elemen, yaitu empathy yang menggambarkan bagaimana suatu
aplikasi dapat memberikan pelayanan maksimal kepada para penggunanya.
Responsiveness menunjukkan pelayanan aplikasi yang memiliki sifat cepat dan
tanggap dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Guarantee, pelayanan aplikasi
yang dapat menjamin bahwa data yang dibutuhkan pengguna aman dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Perceived Ease of Use (PEU)

PEU adalah seberapa yakin user jika menggunakan IT itu mudah dan tidak
memerlukan tenaga lebih (Adhiputra, 2015). Persepsi kemudahan penggunaan
merupakan seberapa yakin seseorang dalam kemampuannya untuk belajar dan
menggunakan teknologi informasi (Hulu et al., 2024). PEU juga diartikan seberapa
percaya user dalam menggunakan teknologi yang dapat membebaskan pengguna
dari kesulitan dalam menjalankan usahanya.
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Perceived Usefulness (PU)

Perceived usefulness adalah sejauh mana pengguna dapat meningkatkan
kinerjanya dengan menggunakan teknologi atau aplikasi berbasis akuntansi (Nora
& Fauzania, 2023). PU adalah seberapa yakin seseorang tentang semakin sering
menggunakan teknologi maka kinerja semakin meningkat (Chawla & Joshi, 2019).

User Satisfaction

User satisfaction pada sebuah aplikasi merupakan hal yang sangat
berpengaruh untuk perkembangan aplikasi tersebut. Keberhasilan suatu aplikasi
dilihat dari keterlibatan pengguna dan sampai sejauh mana pengguna menggunakan
aplikasi tersebut (Rubiyatno, 2019). User satisfaction merupakan faktor pendukung
yang dapat mempererat hubungan antara pengguna dengan aplikasi karena
pengguna merasa puas sehingga ingin menggunakan aplikasi tersebut (Kotler, P.
dan Armstrong, 2017).

Aplikasi Berbasis Akuntansi

Pengelolaan informasi dan penyusunan laporan keuangan semakin mudah
dengan aplikasi berbasis akuntansi. Pemerintah mendukung UMKM dengan
menciptakan aplikasi akuntansi Lamikro. Bank Indonesia juga menciptakan
aplikasi akuntansi sederhana dan mudah digunakan yaitu SI APIK. Aplikasi
berbasis akuntansi lainnya adalah MYOB, ACCURATE, MS.EXCEL, ZAHIR,
BUKU WARUNG, KASIR PINTAR, QASIR.

Kerangka Konseptual
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Gambar 1
Kerangka Konseptual

Berdasarkan gambar 1 kerangka konseptual di atas, menjelaskan bahwa
perceived ease of use dan service quality memiliki pengaruh terhadap perceived
usefulness penggunaan aplikasi berbasis akuntansi. Perceived usefulness, memiliki
pengaruh terhadap user satisfcation penggunaan aplikasi berbasis akuntansi. Selain
itu, perceived ease of use dan service quality memengaruhi user satisfaction

57



Journal of Applied Business and Economic (JABE)
Vol.11 No. 1 (September 2024) 54-69

penggunaan aplikasi berbasis akuntansi melalui variabel intervening. Hubungan
variabel yang digunakan adalah satu arah atau tidak ada hubungan bolak-balik
dalam variabel tersebut.

Hipotesis

Berdasarkan penjelasan hubungan variabel di atas, maka dapat diambil hipotesis
sebagai berikut:

H1 : Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness

H. : Service quality berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness

Hs : Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap user satisfaction

Ha : Service quality berpengaruh signifikan terhadap user satisfaction

Hs : Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap user satisfaction

He : Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap user satisfaction
melalui perceived usefulness

H7 : Service quality berpengaruh signifikan terhadap user satisfaction melalui
perceived usefulness

C. METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif memakai data primer. Populasi penelitian pemilik
UMKM di Wilayah Karesidenan Kediri. Jumlah populasi 72.154 UMKM sesuai
data di BPS dan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro wilayah Karesidenan Kediri
tahun 2023. Metode pengumpulan data sampel dengan kuesioner elektronik yang
dikirim ke respoden dengan masa pengisian Januari — April 2024 sejumlah 410
responden yang mengisi. Penelitian ini menggunakan purposive sampling method,
maka jumlah sampel yang digunakan adalah sampel yang sudah divalidasi sesuai
dengan kriteria peneliti, yaitu sebanyak 329 (Chandrarin, 2017). Metode analisa
yang dipakai uji validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas dan uji hipotesis dengan program komputer IBM SPPS 24 dan
SPPS AMOS 24.

PEU memiliki tiga indikator, yakni pemakaian aplikasi yang fleksibel, tingkat
kenyamanan penggunaan aplikasi, dan aplikasi mudah dikendalikan, ketiga
indikator tersebut diambil dari penelitian terdahulu (Raditya et al., 2022). Ada tiga
indikator service quality, yakni SQ sesuai kebutuhan pengguna, SQ yang terjamin,
dan SQ yang responsibel (Aeni Hidayah et al., 2020). Tiga indikator variabel
Perceived Usefulness, yakni meningkatkan produktivitas bisnis, manfaat aplikasi
pada bisnis, dan meningkatkan kinerja pengguna (Raditya et al., 2022). Ada tiga
indikator variabel User Satisfaction, yakni kualitas layanan yang mencukupi
kebutuhan bisnis, aplikasi meningkatkan efektivitas pekerjaan, dan aplikasi
meningkatkan efisiensi pekerjaan (Aeni Hidayah et al., 2020).

58



S.D.Rahmasari., I.S.Putra / Journal of Applied Business and Economic (JABE)
Vol.11 No. 1 (September 2024) 54-69

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada Tabel 1 pengaruh antar indikator variabel menunjukkan nilai
signifikansi < 0,05 sehingga semua pernyataan dalam kuesioner penelitian valid.

Tabel 1.
Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Item Signifikan Status
PEU (X1) Penggunaan aplikasi yang fleksibel (X1.1) X111 0,00 Valid
X112 0,00 Valid

Tingkat kenyamanan penggunaan aplikasi (X1.2) X121 0,00 Valid

X122 0,00 Valid

Aplikasi mudah dikendalikan (X1.3) X131 0,00 Valid

X132 0,00 Valid

SQ (X2) SQ sesuai Kebutuhan Pengguna (X2.1) X211 0,00 Valid
X212 0,00 Valid

SQ yang terjamin (X2.2) X221 0,00 Valid

X222 0,00 Valid

SQ yang responsibel (X2.3) X231 0,00 Valid

X232 0,00 Valid

PU (Y1) Meningkatkan produktivitas bisnis (Y1.1) Y111 0,00 Valid
Y112 0,00 Valid

Manfaat aplikasi pada bisnis (Y1.2) Yi21 0,00 Valid

Y122 0,00 Valid

Meningkatkan kinerja pengguna (Y13) Y131 0,00 Valid

Y132 0,00 Valid

US (Y2)  Aplikasi mencukupi kebutuhan bisnis (Y2.1) Y211 0,00 Valid
Y212 0,00 Valid

Aplikasi meningkatkan efektivitas pekerjaan (Y22) Y221 0,00 Valid

Y222 0,00 Valid

Aplikasi meningkatkan efisiensi pekerjaan (Y2.3) Yo31 0,00 Valid

Yo32 0,00 Valid

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 2 bahwa setiap indikator memiliki nilai CA
> 0,6 sehingga pernyataan dalam kuesioner bisa digunakan untuk pengumpulan
data karena reliable.

Tabel 2.
Uji Reliabilitas
Variabel Cf:lnbach Standar Reliabilitas Status
pha
PEU (X1) 0,781 0,6 Reliabel
SQ (X2) 0,767 0,6 Reliabel
PU (Y1) 0,743 0,6 Reliabel
US (Y2) 0,690 0,6 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2024

Uji normalitas dengan membandingkan nilai C.R (Critical Ratio) secara
univariate di rentang +2,58 dan secara multivariate di rentang nilai +25, yaitu
12,544 artinya data penelitian dianggap berdistribusi normal.
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Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas

Variable Min Max Skew C.R. Kurtosis C.R.
Y23 6,000 10,000 -0,298 -2,204 -0,682 -2,524
Y22 6,000 10,000 -0,236 -1,747 -0,679 -2,514
Y21 6,000 10,000 -0,137 -1,012 -0,659 -2,440
Y13 6,000 10,000 -0,299 -2,216 -0,477 -1,765
Y12 6,000 10,000 -0,123 -0,908 -0,430 -1,593
Y11 6,000 10,000 -0,242 -1,792 -0,480 -1,776
Xa1 5,000 10,000 -0,265 -1,962 -0,393 -1,455
Xa2 6,000 10,000 -0,077 -0,567 -0,519 -1,923
X23 5,000 10,000 -0,126 -0,931 -0,340 -1,259
X11 6,000 10,000 -0,392 -2,903 -0,637 -2,358
X12 6,000 10,000 -0,282 -2,091 -0,691 -2,557
X13 5,000 10,000 -0,190 -1,409 -0,637 -2,359

Multivariate 25,353 12,544

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji multikolinearitas nilai toleransi setiap model > 0,1 dan nilai variance
inflation factors (VIF) < 10 sehingga setiap model tidak terjadi multikolinearitas.
Hasil uji heteroskedastisitas bahwa nilai signifikansi setiap variabel penelitian >
0,05 sehingga setiap variabel penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas.

Model dinyatakan baik jika model hipotenik yang dikembangkan dan
didukung data empirik dan memenuhi kriteria dalam nilai goodness of fit untuk
hasil uji model tahap awal sebagai berikut.

Goodness Of Fit
Chi-Square =105.996
Probability = 000
CMIN/DF =2.208
GF1=.950
AGFI=919
TLI =91
CF1=935
RMSEA =061

16

Sumber: Data diolah, 2024

Gambar 1.
Uji SEM Model Tahap Awal

Tabel 4.
Kriteria Goodness of Fit Indices Overall Model Tahap Awal
Goodness of fit index Cut off Value Hasil Model Keterangan
X? — Chi-Square Diharapkan kecil 105,996 Kurang baik
Sign Probability >0,05 0,000 Kurang baik
CMIN/DF <2,00 2,208 Kurang baik
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Goodness of fit index Cut off Value Hasil Model Keterangan
GFI >0,90 0,950 Baik
AGFI >0,90 0,919 Baik
TLI > 0,95 0,911 Kurang baik
CFI >0,95 0,935 Kurang baik
RMSEA < 0,08 0,061 Baik

Sumber: Data diolah, 2024

Model tahap akhir dengan modifikasi model awal sesuai petunjuk dari
modification indices sehingga data-data dinyatakan valid dan baik semua. Berikut
hasil dari Uji SEM Model tahap akhir.

Sumber: Data diolah, 2024

Gambar 3.
Uji SEM Model Tahap Akhir

Tabel 5.

Kriteria Goodness of Fit Indices Overall Model Tahap Akhir
Goodness of fit index Cut off Value Hasil Model Keterangan
X% — Chi-Square Diharapkan kecil 43,219 Baik
Sign Probability > 0,05 0,419 Baik
CMIN/DF < 2,00 1,029 Baik
GFI >0,90 0,978 Baik
AGFI =>0,90 0,960 Baik
TLI =>0,95 0,998 Baik
CFI =>0,95 0,999 Baik
RMSEA <0,08 0,009 Baik

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 6 bahwa variabel di setiap indikatornya memiliki nilai C.R > 1,96 dan
nilai probabilitas (p-value) < 0,05 sehingga dinyatakan berpengaruh dan hipotesis
(Hi, H2, Hs, dan Hs) secara statistik terbukti. Hipotesis 4 dinyatakan tidak
berpengaruh karena nilai C.R < 1,96 dan p-value > 0,05.
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Tabel 6.
Hasil Uji Hipotesis
Estimate S.E. C.R. P
PUY1) « PEU(X1) 0,362 0,086 4,217  ***
PU(Y1) « SQ(X2) 0,390 0,103 3,805 ek
US(Y2) « PU(Y4) 0,393 0,184 2,139 0,032
US(Y2) « PEU(X1) 0374 0,126 2,969 0,003
US(Y2) « SQ(X2) 0,162 1144 1,124 0,261

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 7 nilai standarized direct effect > nilai standarized indirect effect
sehingga dinyatakan variabel intervening (perceived usefulness) tidak memiliki
pengaruh tidak langsung. Nilai sobel test He sebesar 1,904 < 1,96 & nilai p-value
0,056 > 0,05, kemudian nilai sobel test H7 sebesar 1,86 < 1,96 & nilai p-value 0,062
> 0,05 sehingga dinyatakan Hes dan H- ditolak atau tidak memiliki pengaruh
(Dachlan, 2014).

Tabel 7.
Standarized Direct Effect dan Indirect Effect
SQ(X2) PEU(X1) PU(Y1) US(Y2)

Direct Effect PU(Y1) 0,423 0,417 0,000 0,000
Direct Effect US(Y2) 0,176 0,433 0,396 0,000
Indirect Effect PU(Y1) 0,000 0,000 0,000 0,000
Indirect Effect US(Y2) 0,167 0,165 0,000 0,000

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil tabel uji hipotesis dan standarized direct and indirect
effect di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.  Perceived ease of use memiliki pengaruh positif terhadap perceived
usefulness. Dengan nilai Critical Rationya (C.R) 4,217 > 1,96 dan nilai
probabilitasnya (p-value) < 0,05.

b.  Service quality memiliki pengaruh positif terhadap perceived usefulnes.
Dengan nilai Critical Rationya (C.R) 3,805 > 1,96 dan nilai probabilitasnya
(p-value) < 0,05.

c.  Perceived ease of use memiliki pengaruh positif terhadap user satisfaction
Dengan nilai Critical Rationya (C.R) 2,969 > 1,96 dan nilai probabilitasnya
(p-value) 0,003 < 0,05.

d.  Service quality tidak memiliki pengaruh terhadap user satisfaction. Karena
nilai Critical Rationya (C.R) 1,124 < 1,96 dan nilai probabilitasnya (p-value)
0,261 > 0,05.

e.  Perceived usefulness memiliki pengaruh positif terhadap user satisfaction
Dengan nilai Critical Rationya (C.R) 2,139 > 1,96 dan nilai probabilitasnya
(p-value) 0,032 < 0,05.

f. Perceived ease of use tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap user
satisfaction melalui perceived usefulnes. Dengan nilai indirect effect lebih
kecil dari nilai direct effect dan nilai sobel test sebesar 1,904 < 1,96 & nilai
p-value 0,056 > 0,05.
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g.  Service quality tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap user
satisfaction melalui perceived usefulnes. Dengan nilai indirect effect lebih
kecil dari nilai direct effect dan nilai sobel test sebesar 1,86 < 1,96 & nilai p-
value 0,062 > 0,05.

Pembahasan

Perceived Ease of Use Berpengaruh Signifikan Terhadap Perceived Usefulness

Sesuai dengan teori TAM, PEU memengaruhi PU secara signifikan, dimana
jika semakin mudah aplikasi yang digunakan maka pengguna akan merasakan
kegunaan atau manfaat dari aplikasi tersebut. Sama seperti penelitian (Raditya et
al., 2022) menemukan PEU memengaruhi PU secara signifikan. Hal ini
berdasarkan pada sebuah studi di Kabupaten Banyumas menemukan bahwa pelaku
UMKM melihat kemudahan penggunaan aplikasi berbasis akuntansi untuk
memutuskan apakah aplikasi tersebut memiliki kegunaan yang bisa membantu
pelaku UMKM dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Kemudahan aplikasi sangat
berkontribusi pada persepsi kegunaannya (Alalwan et al., 2016)

Teknologi yang lebih mudah digunakan dirasa lebih berguna bagi
penggunanya. Aplikasi berbasis akuntansi yang mudah digunakan akan
meningkatkan kinerja pengguna dan sangat berguna bagi keberlangsungan bisnis
pengguna, terutama para pelaku UMKM di wilayah Karesidenan Kediri. Dari hasil
pengisian kuesioner, para pelaku UMKM di wilayah Karesidenan Kediri, memilih
aplikasi berbasis akuntansi yang mudah digunakan, sehingga aplikasi tersebut bisa
langsung digunakan untuk kegiatan bisnisnya dan berguna untuk meningkatkan
kinerja bisnis yang dijalankan.

Service Quality Berpengaruh Signifikan Terhadap Perceived Usefulness

SQ atau Kualitas pelayanan berhubungan erat dengan persepsi kegunaan.
Kualitas pealayanan yang baik dapat meningkatkan kegunaan aplikasi. Hal ini
didasari teori (Park & Kwon, 2016) hubungan antara kualitas pelayanan dan
manfaat kegunaan aplikasi berbanding lurus. Manfaat aplikasi sangat penting dan
yang mendorong meningkatnya nilai kegunaan adalah kualitas pelayanan aplikasi
yang baik (Olivia Citra Octaviani et al., 2021). Kualitas pelayanan suatu aplikasi
yang baik dapat membuat pengguna merasa puas dan akan terus mengunakan
aplikasi tersebut (Rifai, 2024).

Sama seperti penelitian (Aeni Hidayah et al., 2020) dan (Kim & Lee, 2014)
yang menemukan SQ memengaruhi perceived usefulness secara signifikan.
Kualitas pelayanan yang responsif, andal , dan berkualitas dapat meningkatkan
pengalaman pengguna, merasa puas, dan percaya jika aplikasi berbasis akuntansi
tersebut memenuhi kebutuhan mereka dan snagat berguna bagi kegiatan bisnis yang
mereka jalankan.

Perceived Ease Of Use Berpengaruh Signifikan Terhadap User Satisfcation

PEU memengaruhi user satisfaction penggunaan aplikasi berbasis akuntansi
oleh pelaku UMKM di wilayah Karesidenan Kediri secara signifikan. Berdasarkan
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teori TAM yang dikembangkan Davis, semakin mudah aplikasi yang digunakan,
maka kepuasan yang dirasakan oleh user semakin tinggi. PEU merupakan
kepercayaan pengguna dalam memandang atau menilai apakah aplikasi tersebut
mudah digunakan dan dapat memberikan manfaat bagi pengguna. Ketika pengguna
merasa bahwa suatu aplikasi memiliki layanan yang mudah diakses dan dipahami,
pengguna cenderung akan merasa lebih puas dengan pengalaman penggunaan
aplikasi tersebut yang akhirnya akan meingkatkan efisensi kerja mereka.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Apsari et al., 2023) yang menemukan
perceieved ease of use memengaruhi user satisfaction. Aplikasi berbasis akuntansi
yang mudah digunakan, dapat meghasilkan laporan keuangan dengan benar dan
cepat sehingga pelaku UMKM di wilayah Karesidenan Kediri merasa puas dengan
output yang dihasilkan aplikasi tersebut.

Service Quality Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap User Satisfaction

SQ atau kualitas pelayanan aplikasi berbasis akuntansi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan para pelaku UMKM wilayah Karesidenan Kediri.
Kualitas pelayanan suatu aplikasi tidak selalu menjadi faktor penting yang dapat
memengaruhi pengguna merasa puas atau tidak dengan aplikasi yang mereka
gunakan. Kualitas layanan penting, tetapi aspek lain seperti inovasi fitur aplikasi
dan kemudahan penggunaan aplikasi dapat memengaruhi kepuasan pengguna
(Dzaky & Setiawan, 2024). Kualitas layanan aplikasi tidak selalu konsisten
memengaruhi kepuasan pengguna, tergantung pada berbagai faktor kontekstual.

Perceived Usefulness Berpengaruh Signifikan Terhadap User Satisfaction

PU memengaruhi user satisfaction penggunaan aplikasi berbasis akuntansi
oleh pelaku UMKM di wilayah Karesidenan Kediri. PU merujuk pada sejauh mana
pengguna percaya jika menggunakan aplikasi berbasis kauntansi akan
meningkatkan kinerja mereka. Dalam penggunaan aplikasi selalu menimbulkan
persepsi dari penggunanya. Pengguna memiliki persepsi yaitu jika mereka
menggunakan suatu aplikasi, maka dapat memberikan manfaat bagi pengguna dan
menimbulkan rasa puas (Singh & Sinha, 2020). Jika aplikasi memiliki banyak
kegunaan bagi keberlangsungan bisnis para pelaku UMKM, pengguna akan merasa
puas dengan aplikasi yang mereka gunakan.

Sama seperti penelitian (Ibrahim et al., 2018; dan Olivia & Marchyta, 2022)
yang menemukan perceived usefulness memengaruhi user satisfaction secara
signifikan. Semakin besar persepsi pengguna terhadap kegunaan suatu aplikasi,
semakin tinggi pula kepuasan yang pengguna rasakan.

Perceived Ease of Use Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap User
Satisfaction Melalui Perceived Usefulness

PEU tidak memengaruhi user satisfaction melalui perceived usefulness
penggunaan aplikasi berbasis akuntansi oleh pelaku UMKM di wilayah
Karesidenan Kediri. Berdasarkan teori yang dikembangkan Davis, aplikasi yang
mudah digunakan cenderung dianggap lebih bermanfaat. Aplikasi Akuntansi yang
mudah digunakan tetapi tidak menawarkan fungsionalitas yang dianggap penting
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oleh pengguna, kepuasan mereka tidak akan meningkat (Oematan et al., 2024).
Sama seperti penelitian ((Rachmi et al., 2023; Oematan et al., 2024; dan Wilson et
al., 2021) yang menemukan perceived ease of use tidak memengaruhi user
satisfaction melalui perceived usefulnes. Meskipun pengguna merasa bahwa
aplikasi akuntansi mudah digunakan, kemudahan ini tidak berdampak pada
kepuasan mereka melalui persepsi kegunaan aplikasi.

Service Quality Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap User Satisfaction
Melalui Perceived Usefulness

SQ tidak memengaruhi user satisfaction melalui perceived usefulness
penggunaan aplikasi berbasis akuntansi oleh pelaku UMKM di wilayah
Karesidenan Kediri. Berdasarkan teori (Park & Kwon, 2016) hubungan kualitas
pelayanan dan manfaat kegunaan aplikasi berbanding lurus. Dalam aplikasi
akuntansi, kualitas layanan bisa sangat penting, namun pengguna lebih fokus pada
fitur aplikasi dan melihat seberapa baik aplikasi memenuhi kebutuhan fungsional
mereka, sehingga kualitas layanan tidak selalu memengaruhi kepuasan pengguna
melalui perceived usefulness, jika fitur aplikasi sudah dianggap bermanfaat secara
mandiri (Fida et al., 2020). Sama seperti penelitian (Singh, 2024) yang menemukan
service quality tidak memengaruhi user satisfaction melalui perceived usefulness.
Meskipun kualitas layanan baik, hal itu tidak secara signifikan memengaruhi
kepuasan pengguna melalui persepsi kegunaan aplikasi tersebut.

E. SIMPULAN

PEU dan service quality memengaruhi perceived usefulness secara signifikan.
Semakin mudah penggunaan aplikasi dan semakin bagus kualitas pelayanan maka
semakin banyak manfaat yang dirasakan oleh pengguna aplikasi aplikasi.
Kemudian PEU dan perceieved usefulness memengaruhi user satisfaction secara
signifikan. Mudahnya aplikasi yang digunakan, dan aplikasi memiliki banyak
kegunaan bagi keberlangsungan bisnis para pelaku UMKM maka kepuasan yang
dirasakan user semakin tinggi. Service quality tidak memengaruhi user satifcation
secara signifikan. Kualitas layanan aplikasi tidak selalu konsisten memengaruhi
kepuasan pengguna, tergantung pada berbagai faktor kontekstual. Kemudian PEU
dan service quality tidak memengaruhi user satisfcation secara signifikan melalui
perceived usefulness. Perceived usefulness tidak bisa memediasi PEU dan service
quality terhadap user satisfaction.

Modifikasi dilakukan pada jalur pengaruh untuk memenuhi kriteria goodness
of fit. Menghubungkan PEU indikator kenyamanan penggunaan dengan perceived
usefulness pada indikator meningkatkan produktivitas. Modifikasi berikutnya
menghubungkan PEU pada indikator kenyamanan penggunaan dengan perceived
usefulness pada indikator manfaat aplikasi. Artinya jika aplikasi nyaman untuk
digunakan maka aplikasi akan memiliki manfaat yang dapat meningkatkan
produktivitas. Modifikasi juga dilakukan dengan menghubungkan PEU pada
indikator kenyamanan penggunaan dengan service quality pada indikator
responsibel. Kemudian menghubungkan juga perceived usefulness pada indikator
meningkatkan produktivitas dengan user satisfaction pada indikator aplikasi
mencukupi kebutuhan. Aplikasi yang nyaman digunakan dapat memberikan service
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quality yang responsibel dan meningkatnya produktivitas akan mencukupi
kebutuhan user.
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